




Cabai merah merupakan salah satu jenis sayuran yang penting karena 
menjadi bagian dari kebutuhan pangan, selain itu juga permintaan akan cabai 
merah terus meningkat. Namun dalam proses usahatani cabai merah tidak lepas 
dari keuntungan dan kerugian serta risiko yang akan dialami oleh petani, karena 
itu petani harus meminimalisir risiko agar bisa mendapatkan keuntungan lebih. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) mengetahui biaya dan pendapatan usahatani 
cabai merah di Kecamatan Sumbang. 2) mengetahui tingkat risiko produksi 
usahatani cabai merah di Kecamatan Sumbang. 3) mengetahui strategi petani 
dalam menghadapi risiko usahatani cabai merah di Kecamatan Sumbang. 
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 259 orang petani yang melakukan 
usahatani cabai merah. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Sumbang merupakan daerah penghasil 
cabai merah nomer tiga setelah Kecamatan Kalibagor dan Kecamatan Kembaran. 
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random 
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 59 orang petani responden. Metode 
analisis yang digunakan adalah analisis biaya usahatani, analisis risiko produksi  
dengan menggunakan perhitungan simpangan baku, varian dan koefisien variasi 
serta strategi risiko yang meliputi strategi ex-ante, strategi interactive dan strategi 
ex-post. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata biaya usahatani cabai merah 
sebesar Rp7.323115, sedangkan rata-rata total penerimaan sebesar Rp18.312.966 
sehingga diperoleh rata-rata pendapatan sebesar Rp10.989.852. Tingkat risiko 
produksi yang dihadapi petani cabai merah di Kecamatan Sumbang sebesar 109,7 
persen maka risiko yang dihadapi petani adalah tinggi. Strategi pengelolaan ex-
ante dilakukan dengan melakukan diversifikasi tanaman. Strategi pengelolaan 
interaktif dilakukan oleh petani adalah melakukan penyulaman apabila ada 
tanaman yang mati, jarak tanam sesuai anjuran, penggunaan pupuk tidak berbea 








Red chilies are one type of vegetable that is important because they are part 
of food needs, besides that the demand for red chilies continues to increase. 
However, in the red chili farming process, there are advantages and 
disadvantages as well as risks that will be experienced by farmers, therefore 
farmers must minimize risks in order to get more profit. The objectives of this 
study were 1) to determine the cost and income of red chili farming in Sumbang 
District. 2) knowing the risk level of red chili farming production in Sumbang 
District. 3) knowing the farmers' strategies in dealing with the risks of red chili 
farming in Sumbang District.  
The population in this study were 259 farmers who were farming red chilies. 
The research location was determined purposively with the consideration that 
Sumbang District is the third red chili producing area after Kalibagor and 
Kembaran districts. The sampling method in this study used simple random 
sampling in order to obtain a sample of 59 farmer respondents. The analytical 
method used is farm cost analysis, production risk analysis using standard 
deviation calculations, variance and coefficient of variation as well as risk 
strategies which include ex-ante strategy, interactive strategy and ex-post 
strategy. 
The results showed that the average cost of farming red chilies was Rp. 
7,323,115, while the average total income was Rp. 18 so that the average income 
was Rp. 10,989,852. The level of production risk faced by red chili farmers in 
Sumbang District is 109,7 persen, so the risk faced by farmers is high. The ex-
ante management strategy is carried out by diversifying the plants. The interactive 
management strategy carried out by farmers is to do embroidery if there are dead 
plants, the spacing is according to the recommendation, the use of fertilizers is 




dry season. The ex-post strategy involves borrowing money from close relatives 
and middlemen. 
 
 
 
